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Abstrak
Hasil belajar Agama Hindu siswa ditunjukkan berdasarkan hasil observasi awal
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan belum berjalan secara
maksimal. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan
model pembelajaran dengan model dan strategi yang tepat. Salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar Agama Hindu siswa kelas VIIIC semester genap tahun
ajaran 2011/2012 SMP Negeri 1 Sukasada. Lokasi penelitian ini adalah SMP
Negeri 1 Sukasada dengan jumlah siswa 35 orang. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari tes prestasi belajar yang kemudian dilakukan analisis secara
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan
berdasarkan tahapan: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut hasil observasi awal pembelajaran
siswa kurang aktif, mudah jenuh dan perhatian siswa pada penjelasan guru sangat
kecil sehingga nilai rata-rata siswa hanya sebesar 75.57 dimana hanya 12 orang
siswa dinyatakan tuntas dengan persentase kelulusan sebesar 34%. Setelah
tindakan siklus I, penguasaan materi pelajaran meningkat menjadi rata-rata 80.14
dengan siswa tuntas sebanyak 25 orang dan yang belum tuntas sejumlah 10 orang
sehingga persentase kelulusan sebesar 71%. Hasil tindakan pada siklus II
menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 86 dengan jumlah siswa tuntas
sebanyak 33 orang dan 2 orang siswa belum tuntas dengan persentase kelulusan
sebesar 94.2%. Persentase ketuntasan belajar pada siklus II ini telah memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni 80% sehingga penelitian dinyatakan
tidak dilanjutkan, dengan kesimpulan bahwa pemanfaatan model pembelajaran
koopertif telah mampu dengan baik untuk dijadikan alternatif dalam
meningkatkan hasil belajar Agama Hindu siswa.
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, STAD, hasil belajar, Agama
Hindu
Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam perkembangan suatu bangsa karena
perkembangan pendidikan sejurus dengan kemajuan bangsa tersebut. Pendidikan nasional
Indonesia berdasar atas Pancasila bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan
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Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperluas kepribadian
dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri, serta bersama-sama bertanggung jawab
atas pembangunan manusia. Oleh karena itu, setiap warga negara diberikan kesempatan belajar
yang seluas-luasnya, dimana dalam suatu lembaga pendidikan, peserta didik tidak dibeda-
bedakan berdasarkan atas jenis kelamin, agama, ras, suku, latar belakang sosial maupun tingkat
kemampuan ekonomi.
Istilah pendidikan tidak terlepas dari istilah belajar. Belajar adalah suatu proses untuk
mengetahui sesuatu dari suatu kondisi yang tidak tahu. Belajar juga dapat didefinisikan sebagai
suatu proses perubahan cara pikir atau pandang serta sikap untuk menjadi lebih baik sehingga
nantinya mampu membentuk ketrampilan baik sebagai individu yang mandiri maupun sebagai
makhluk sosial dalam masyarakat yang lebih luas. Sehingga melalui pendidikan yang sering
dikaitkan dengan belajar, Sumber Daya Manusia (SDM) suatu bangsa dapat ditingkatkan untuk
menopang kemajuan bangsa.
Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut hampir mencakup semua komponen pendidikan seperti:
meningkatkan kualitas guru dengan mengadakan seminar-seminar, work shop, pengadaan sarana
prasarana dan manajemen pendidikan, mengadakan dan menjamin kualitas guru melalui
sertifikasi guru.
Demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional semua pihak perlu berusaha untuk
menciptakan suasana lingkungan yang mendukung baik dari jalur pendidikan formal maupun
informal. Pendidikan keluarga sebagai bagian dari pendidikan informal mempunyai peranan
yang cukup penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman seumur
hidup. Sedangkan pembelajaran di sekolah memerlukan suatu iklim pembelajaran yang kondusif
dengan pembelajaran iklim yang kondusif yang dimaksud adalah penyediaan sarana dan
prasarana yang menunjang proses belajar mengajar. Kita ketahui berhasil tidaknya suatu usaha
atau kegiatan banyak tergantung pada tujuan yang hendak dicapai oleh orang atau lembaga yang
melaksanakannya.
Lebih jauh lagi, belajar khususnya di sekolah tidak hanya menyangkut tataran teori
namun juga praktek. Teori dan praktek memiliki hubungan yang sangat erat dimana praktek
tidak akan terlaksana tanpa adanya pemberian teori. Dan sebaliknya, teori tidak akan dipahami
secara sempurna tanpa adanya praktek. Oleh karena itu, baik teori maupun praktek memiliki
peranan yang sangat penting dalam proses pemahaman suatu konsep bagi siswa. Di SMP Negeri
1 Sukasada khususnya siswa di kelas VIIIC memiliki kesulitan dalam memahami beberapa
konsep pelajaran Agama Hindu. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa nilai rata-rata
mata pelajaran Agama Hindu baru mencapai 75.57 dengan persentase ketuntasan belajar hanya
34% atau dari 35 orang siswa baru sekitar 12 orang siswa yang tuntas (memperoleh nilai sesuai/
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal yakni 78).
Berdasarkan kenyataan di atas, alternatif pemecahan masalah perlu diupayakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif
agar interaksi antar siswa semakin baik yang dapat meningkatkan keterampilan kooperatif yang
pada akhirnya nanti diharapkan dapat meningkatkan keterampilan kooperatif siswa sehingga
berdampak pula pada peningkatan pemahaman konsep siswa.
Sejurus dengan hal di atas, guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang
berlangsung secara aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menarik. Sagala (2007:173) menyatakan
bahwa untuk mengerti suatu hal, seseorang harus melalui sebuah proses belajar yang melalui
metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan proses belajar itu.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tampaknya menuntut adanya
pengembangan metode pembelajaran Agama Hindu secara secara holistik dan integratif.
Tujuannya agar metode pembelajaran tersebut mampu menyesuaikan dengan perkembangan
prilaku peserta didik yang terus berubah. Menyikapi tentang beberapa alternatif tersebut maka
dalam penelitian ini diupayakan sebuah metode pembelajaran cooperative learning jenis STAD
(Student Teams Achievement Divisions) yang mengakomodasikan seluruh alternatif sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar Agama Hindu siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Sukasada
semester genap tahun ajaran 2011/2012.
Metodologi Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dibuat oleh Arikunto (2007). Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Penelitian ini melibatkan 35 orang siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Sukasada.
Instrumen penelitian ini menggunakan tes objektif dan tes unjuk kerja untuk memperoleh nilai
hasil belajar. Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data hasil penelitian ini adalah
observasi. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang kemudian dideskripsikan dalam
bentuk tabel. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, dan
membuat interval kelas.
Secara akademik, model pembelajaran kooperatif mengandung pengertian bekerja
bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara individual
mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Jadi belajar kooperatif
adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja
bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok
tersebut (Hasan, 1996).
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran dimana siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4
sampai 6 orang dimana struktur kelompoknya bersifat heterogen. Keberhasilan kerja dari
kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggotanya baik secara individu maupun
secara kelompok. Pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok
kerja, karena dalam cooperative learning harus ada “ Struktur dorongan dan tugas yang bersifat
kooperatif “ sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan-
hubungan yang bersifat interdependensi yang efektif di antara anggota kelompok (Slavin,1990).
Disamping itu, pola hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif
tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara
individual dan sumbangsih dari anggota lainnya.
Cooperative learning menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistim kerjasama
dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. Strategi pembelajaran ini berangkat dari
asumsi bahwa “Raihlah yang lebih baik secara bersama-sama “ (Slavin,1992). Salah satu jenis
pembelajaran kooperatif adalah STAD (Studets Team Achievement Divisions) yang memiliki
model pembelajaran berupa: Untuk mengajarkan informasi akademik baik melalui penyajian
verbal maupun tertulis; para siswa didalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim;
masing- masing kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa; keanggotaan tim bersifat heterogen
(jenis kelamin, ras, suku, maupun kemampuannya; tiap anggota tim menggunakan lembaran
kerja akademik dan saling membantu menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi
antar sesama anggota tim; secara individu atau tim tiap minggu atau dua minggu dilakukan
evaluasi oleh guru untuk mengetahui tingkat penguasaan akademik mereka; skor diberikan
secara individu atau tim, yang memperoleh prestasi tinggi diberikan penghargaan.
Prinsip belajar dapat menunjang tumbuhnya cara belajar siswa aktif adalah: stimulus,
perhatian dan motivasi, respon, penguatan dan umpan balik (Sriyono, 1992). Juga dikatakan
bahwa ativitas belajar berupa keaktifan jasmani dan rohani yang meliputi keaktifan panca indra,
keaktifan akal, keaktifan ingatan dan keaktifan emosi. Pendapat lain menyatakan bahwa aktivitas
belajar dilakukan dalam bentuk interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa siswa
dengan siswa lain (Abdul, 2002).
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa belajar sebenarnya
merupakan cara yang membuat siswa aktif, baik dengan penggunaan cara simulasi, respon,
motivasi, penguatan, umpan balik yang dapat membangkitkan keaktifan jasmani dan rohani
siswa sehingga muncul interaksi antar siswa dengan guru begitu juga interaksi antara siswa yang
satu dengan siswa lainnya. Pengertian-pengertian tentang belajar dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah penggunaan ingatan atau pikiran untuk memperoleh pengetahuan baru yang belum
diketahui sebelumnya dengan penggunaan cara-cara tertentu seperti Inquiri, simulasi, respon,
motivasi, penguatan, umpan balik yang dapat membangkitkan keaktifan siswa baik jasmani
maupun rohani yang dapat membangun interaksi positif bagi para siswa.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Arikunto, Suhardjono, Supardi (2006: 83) menyatakan bahwa dalam menyampaikan hasil
penelitian dan pembahasan perlu menyajikan uraian masing-masing siklus dengan data lengkap
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek
keberhasilan dan kelemahan yang terjadi.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIIC SMP Negeri 1 Sukasada. Indikator keberhasilan
penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata minimal 78 dengan
ketuntasan belajar 80%. Pada Tabel 01 berikut disajikan nilai awal dan nilai siklus I siswa dalam
mata pelajaran Agama Hindu.
Tabel 01. Hasil Belajar Agama Hindu Siswa Kelas VIIIC Semester Genap














1 75 75 19 75 80
2 75 95 20 80 85
3 75 95 21 85 80
4 75 75 22 75 90
5 80 75 23 95 95
6 75 90 24 80 85
7 80 75 25 80 80
8 75 75 26 75 80
9 75 75 27 80 75
10 75 90 28 80 75
11 80 80 29 75 80
12 75 75 30 75 90
13 75 80 31 100 80
14 75 80 32 75 90
15 75 90 33 75 80
16 75 85 34 70 80





Jumlah Siswa yang diberi remidi 23 10
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 12 25
Persentase ketuntasan belajar 34% 71%
Analisis Kuantitatif untuk Perolehan Nilai Tes Prestasi Belajar Siklus I
1. Rata-rata (mean) yang diperoleh dari = 80.14
2. Median (titik tengahnya)
Median diperoleh dengan cara mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai terbesar.
Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang ditengah. Kalau
jumlahnya genap maka dua data yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median
yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah 80
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) adalah 80
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 Log (N)
= 1 +3.3 x 1.54 = 6.08 6
2. Rentang kelas (r)  = skor maksimum – skor minimum
= 95 – 75 = 20
3. Panjang kelas interval (i) = Γ
Κ
= 3.33 dibulatkan menjadi 3









1 75 – 77 76 10 28.57
2 78 – 80 79 12 34.28
3 81 – 83 82 0 0
4 84 – 86 85 3 8.57
5 87 – 89 88 0 0
6 90 – 92 91 7 20
7 93 - 95 94 3 8.57
Total 35 100
Frekuensi Relatif = X 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram hasil belajar Agama Hindu siswa kelas VIIIC Siklus I
Oleh karena hasil yang diperoleh pada siklus I belum mencapai indikator
keberhasilan yang direncanakan yakni ketuntasan belajar sebesar 80%, maka penelitian
ini dilanjutkan ke siklus II.























Tabel 03. Hasil Belajar Agama Hindu Siswa Kelas VIIIC Semester Genap













1 75 80 19 80 85
2 95 95 20 85 80
3 95 95 21 80 85
4 75 70 22 90 95
5 75 80 23 95 95
6 90 100 24 85 90
7 75 70 25 80 90
8 75 85 26 80 90
9 75 80 27 75 80
10 90 95 28 75 85
11 80 85 29 80 80
12 75 85 30 90 85
13 80 85 31 80 85
14 80 85 32 90 90
15 90 90 33 80 85
16 85 85 34 80 85





Jumlah Siswa yang diberi remidi 10 2
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 25 33
Persentase ketuntasan belajar 71% 94.2%
Analisis Kuantitatif untuk Perolehan Nilai Tes Prestasi Belajar Siklus II
1. Rata-rata (mean) yang diperoleh dari = 86
2. Median (titik tengahnya)
Median diperoleh dengan cara mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai terbesar.
Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang ditengah. Kalau
jumlahnya genap maka dua data yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang
diperoleh dari data siklus II dengan menggunakan cara tersebut adalah 85
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) adalah 85
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 Log (N)




















2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 100 - 70 = 30
3. Panjang kelas interval (i) = Γ
Κ
=  5
4. Tabel 04. Data kelas Interval





1 70 – 74 72 2 5.71
2 75 – 79 77 0 0
3 80 – 84 82 8 22.85
4 85 – 89 87 13 37.14
5 90 – 94 92 5 14.28
6 95 – 99 97 5 14.28
7 100 - 104 102 2 5.71
Total 35 100
Frekuensi Relatif = X 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02 Histogram hasil belajar Agama Hindu
siswa kelas VIIIC Siklus II
Pembahasan
Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 75.57 menunjukan bahwa kemampuan siswa
dalam mata pelajaran agama Hindu masih sangat rendah mengingat kriteria ketuntasan belajar
siswa untuk mata pelajaran ini di SMP Negeri 1 Sukasada adalah 78. Dengan nilai yang sangat
rendah seperti itu, proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode kooperatif jenis STAD.
Akhirnya dengan penerapan metode mengajar kooperatif yang benar sesuai dengan teori yang
ada, peningkatan rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada siklus I mampu mencapai rata-rata
80.14. Namun rata-rata tersebut belum maksimal karena hanya 25 siswa memperoleh nilai di atas
KKM sedangkan yang lainnya belum mencapai KKM. Sedangkan persentase ketuntasan belajar
mereka baru mencapai 71%. Hal tersebut terjadi akibat penggunaan metode kooperatif belum
dilaksanakan maksimal karena metode tersebut masih tahap baru dicobakan sehingga guru masih
belum mampu melaksanakannya sesuai alur teori yang benar.
Pada siklus II perbaikan hasil belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan membuat
perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari metode kooperatif dengan benar
dan lebih maksimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata 86; dengan persentase ketuntasan mencapai
94.2% dimana kini hanya 2 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM, sedangkan 33 orang
sudah memperoleh nilai diatas KKM.
Peningkatan pemahaman konsep siswa pada penelitian ini diakibatkan oleh penggunaan
tehnik atau cara belajar dengan mengimplementasikan model pembelajaran Cooperative
Learning, siswa berusaha untuk membaca materi pelajaran untuk mencari konsep-konsep
penting kemudian menghubungkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam pikirannya.
Melalui kegiatan ini siswa menyusun sendiri konsep-konsep yang dipelajari dan tidak diberikan
begitu saja oleh guru. Hal ini sesuai dengan pandangan kontruktivisme yang menyatakan bahwa
konsep-konsep generaliasi ditemukan dan dibentuk sendiri oleh siswa, guru hanya berfungsi
sebagai mediator dan fasilitator dalam pembelajaran.
Simpulan
Setelah semua tahapan penelitian dilalui dapat dikemukakan bahwa pemicu rendahnya
hasil belajar ada pada faktor metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran. Untuk itu penggunaan metode yang sifatnya konstruktivis dan kooperatif sangat
diperlukan.
Dari hasil refleksi yang disampaikan di Bab IV dan dengan melihat semua data yang telah
dipaparkan, dapat disampaikan bahwa pencapaian tujuan penelitian di atas dapat dibuktikan
dengan argumentasi berikut.
a. Dari data awal terdapat 23 orang siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi 10 orang siswa dan di siklus II hanya 2 orang siswa mendapat nilai di
bawah KKM
b. Nilai rata-rata awal 75.57 meningkat menjadi 80.14 pada siklus I dan pada siklus II
meningkat menjadi 86
c. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 12 orang, sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 25 siswa dan pada siklus II meningkat menjadi 33 orang
Paparan di atas membuktikan bahwa metode kooperatif dapat memberi jawaban sesuai
tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai karena metode pembelajarankooperatif sangat
efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa aktif, antusias dan
dapat memahami materi yang diajarkan sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.
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